2.1

BAB Il

LANDASAN TEORI

Teori keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan (agency theory) adalah hubungan antara agen

sebagai pihak pengelola perusahaan dan prinsipal sebagai pemilik atau

apa yang telah

diamanahkan oleh prinsipal kepadanya serta memiliki kewenangan
pengambilan keputusan yang akan mempengaruhi kesejahteraan prinsipal.

Agen sebagai pihak yang memiliki lebih banyak informasi
mengenai perusahaan secara keseluruhan dibandingkan prinsipal yang
mana tidak memiliki lebih banyak informasi yang cukup tentang kinerja

agen (Kayleen & Harindahyani, 2019).
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Hal ini bisa mengakibatkan adanya ketidakseimbangan informasi
antara prinsipal dan agen. Ketidakseimbangan informasi antara prinsipal
dan agen disebut dengan asimetri informasi. Agen yang mempunyai
informasi banyak tentang perusahaan dan tidak memberikan informasi yang
sempurna kepada prinsipal cenderung lebih menguntungkan bagi agen dan
merugikan bagi prinsipal (Abdillah et al. 2019).

Adanya konflik perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen
bisa mengakibatkappada lamanya penyelesaian laporan keuangan. Dampak
pada lamanya.! penyelesaian —faporan keuangaan ini mengakibatkan
terjadinya.Audit reportlag dan lamanya laporan keuangan yang diterima
6leh auditor setelah tanggal laporan keuangan (31 Desembgr). Maka dari
itu tepat waktu dalam pefaporanilaporan audit dapat dipandang sebagai
salah satu penentu utama kualitas pelaporan keuangan yang meningkatkan
kualitgspengambitankeputusan-(Kawshalya & Srinath;, 2019)

Lapokan Ketlangan

Laporan keuangan adalah' penyagian_terstruktur ataS posisi keuangan dan
Kinerja keuangan.suatu entitas_(Rudianto,-2048:22). Laporan keuangan
adalah laporan yang dicatat dan dirangkum kemudian disiapkan bagi para
pemakai laporan keuangan (Warren et al. 2014:16). Dalam Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 (satu) menjelaskan
komponen-komponen pada laporan keuangan terdiri dari laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Tujuan dari laporan

keuangan ini adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan,
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kinerja keuangan dan arus kas dari entitas yang bermanfaat bagi para
pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi yaitu
investor.

Laporan keuangan merupakan sarana komunikasi manajemen
kepada pemegang saham. Laporan keuangan dikatakan mengandung

informasi yang relevan jika laporan keuangan memiliki kemampuan untuk

mempengaruhi keputusan manajer atau pengguna laporan keuangan

informasi.

2. Relevan
Proses dari pengambilan keputusan bisa dilakukan jika informasi yang
disediakan harus relevan. Informasi yang dikatakan relevan jika dapat
mempengaruh keputusan ekonomi pemakai. Peristiwa masa lalu, masa
kini atau masa depan membantu para pemakai mengevaluasi dengan

informasi yang masih memiliki tingkat relevansi yang baik.
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3. Keandalan
Informasi yang memiliki kualitas andal terjadi jika bebas dari pengertian
yang menyesatkan, kesalahan material, serta dapat diandalkan
pemakainya sebagai penyajian jujur (faithfull representation) yang
seharusnya disajikan secara wajar diharapkan.

4. Dapat dibandingkan

Laporan keuangan harus bisa dibandingkan antar periode oleh pemakai

membandingkan laporan

menyampaikan laporan keuangan mereka secara berkala. Keterlambatan

dalam pelaporan keuangan dapat disebabkan oleh perusahaan yang
berusaha mengumpulkan banyak informasi untuk menjamin keandalan
laporan keuangan (Kayleen & Harindahyani, 2019).

Menurut Dyer & McHugh (1980) keterlambatan atau lag dibagi

menjadi tiga komponen, antara lain:
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1. Preliminary lag adalah interval jumlah hari antara tanggal laporan
keuangan sampai penerimaan laporan akhir oleh bursa;

2. Auditor’s signature lag adalah jumlah hari antara laporan keuangan
sampali tangggal laporan auditor ditandatangani;

3. Total lag adalah interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan
sampali tanggal penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa

Audit report lag diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

dpembatalan pe ,.-1 3

A PER

perusahaan terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangannya.
Namun, tidak semua perusahaan dapat mempublikasikan laporan
keuangaan dengan tepat waktu. Keterlambatan dalam pelaporan keuangan
menunjukkan masalah dalam pelaporan keuangan emiten, yang
membutuhkan waktu penyelesaian yang lebih lama yang disebabkan oleh
perusahaan yang berusaha mengumpulkan banyak informasi untuk

menjamin keandalan laporan keuangan (Kayleen & Harindahyani 2019).
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Investor lebih menyukai audit report lag yang pendek (Habib et al. 2019).
Semakin cepat laporan keuangan dipublikasikan akan semakin bermanfaat
dalam pengambilan keputusan, semakin lama mempublikasikan laporan
keuangan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya
(Handayani, 2016).

Audit Tenure

Jangka waktu perikatap antara auditor (KAP) dan pihak yang di

piliki. Audit tenure juga

dikaitkan dengan keadaan terhadap keakraban auditor dengan Klien.
Adanya hubungan antara auditor dengan klien dalam jangka waktu yang
lebih lama akan menimbulkan hilangnya independensi auditor.

Semakin meningkat tenure membuat pemahaman auditor tentang
operasi, risiko bisnis, sistem akuntansi perusahaan meningkat
menghasilkan proses audit yang lebih efisien sehingga waktu yang

dibutuhkan dalam penyelesaian audit atas laporan keuangan akan semakin
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lebih cepat diselesaikan dan audit report lag semakin pendek. Sebaliknya,
auditor yang melakukan perikatan dengan klien baru, membutuhkan waktu
audit yang lebih lama. Ini karena kebutuhan auditor lebih banyak waktu
beradaptasi dengan rekaman, kegiatan operasional, kontrol internal, serta
kertas kerja periode terakhir perusahaan pada awal perikatan (Kusumah &

Manurung, 2017).

Dalam UU Republik Indonesia No. 5 Tahun 2011 mengatur tentang

Pengukuran audit tenure dilihat dari jumlah perikatan antara auditor KAP
dengan pihak yang di audit. tahun pertama perikatan dimulai dengan angka
1 dan ditambah dengan satu untuk tahun-tahun berikutnya (Dewi et al.
2019; Abdillah et al. 2019).
Biaya Audit

Biaya audit merupakan tarif yang diberikan kepada Akuntan Publik

atas jasa audit laporan keuangan perusahaan Kklien yang dilakukan.
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Perusahaan membayar biaya kepada auditor untuk mengkompensasi upaya
mereka dan waktu yang dihabiskan dalam proses audit. Biaya audit untuk
perusahaan besar akan lebih tinggi daripada biaya audit untuk perusahaan
kecil (Ezat et al. 2015). Biaya audit yang lebih tinggi untuk perusahaan akan
memiliki rentang waktu lebih singkat dalam proses audit dibandingkan
dengan biaya audit yang rendah, ini akan mengurangi audit report lag

(Habib, 2015).

Pertimbangar

at pada pekerja yang

6. Jumlah personil dan banyaknya waktu yang diperlukan dan secara
efektif digunakan oleh Akuntan Publik beserta stafnya untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut,

7. Sistem pengedalian mutu kantor, dan

8. Penetapan imbalan jasa yang telah disepakati.

Mempercepat audit prosesnya lebih mahal karena akan melibatkan

konsetrasi sumber daya audit. Misalnya, staf tambahan atau kerja lembur
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atau biaya auditor yang lebih tinggi. Biaya audit yang lebih tinggi bisa untuk
memotivasi auditor untuk menerbitkan laporan audit secepat mungkin (Ezat
et al. 2015).

Dalam PP Nomor 2 Tahun 2016 menyatakan bahwa imbalan jasa
atas audit laporan keuangan yang terlalu rendah dapat menimbulkan
ancaman berupa kepentingan pribadi yang berpotensi menyebabkan
ketidakpatuhan terhadap kode gtik profesi akuntan publik. Oleh karena itu,

akuntan publik harus®membuat pencegahan dengan menerapkan imbalan

at *| | i ISOr ager | Partner
ilaya Auditor D)

Jab odetabsk | 100.000 | 150:000”| 300:000 |/700.000 | 1.500.000

' 000 | 125.000 | 200000, / 500.000 | 1.200.000
Jabod abe

yang terlah diterima akuntan publik pada periode tahun t. Ln digunakan

untuk meminimalkan perbedaan angka yang terlalu jauh dari sampel data
yang diperoleh.
Spesialisasi Industri Auditor

Setiap industri memiliki perbedaan sifat, bisnis, prinsip akuntansi,

sistem akuntansi yang berbeda satu sama lainnya. Oleh karena itu, seorang
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auditor harus memiliki pengetahuan mengenai jenis industri klien, bukan
hanya memiliki pengetahuan mengenai audit dan akuntansi saja.

Auditor yang dikatakan spesialis adalah auditor yang memiliki
pengetahuan dan pemahaman spesifik tentang industri tertentu yang
menyebabkan mereka mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang karakteristik industri (Abdillah et al. 2019). Profesi auditor

berfungsi sebagai pihak ketiga yang independent dalam memberikan

kepastian berupa opifii terhadap integritas angka-angka akuntansi yang

pemangku kepentingan (Blandon & Bosch, 2018). Prosedur audit akan
selesai tepat waktu ketika ada spesialis industri hadir dan akibatnya,
ketepatan waktu audit akan meningkat (Ahmad et al. 2016).

Auditor spesialisasi dan non spesialis dikategorikan berdasarkan
presentase klien perusahaan publik yang diaudit olen KAP pada industry

tertentu, kemudian dilakukan pembobotan berdasarkan total aset
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perusahaan dengan rumus yang dikembangkan oleh (Hapsari & Laksito,

2019) :

Y Klien KAP di Industri A Aset Klien KAP di Indsutri
Y. Emiten dalam Industri A Aset Seluruh Emiten di Industri

SPEC =

Variabel auditor spesialis diukur menggunakan variabel dummy,
jika suatu KAP dikatakan spesialis jika KAP tersebut menguasai 10%

market share. Jika suatu KAP menguasai > 10% market share maka
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2.7 Penelitian Terdahulu
Sebagai acuan dari penelitian ini, beberapa hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dijelaskan pada tabel 2.1 sebagai
berikut:
Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
No | Judul, Nama, dan Tahun Variabel Hasil Penelitian
Peneliti
1. | The effect of company | Dependen Audit tenure dan
characteristics and auditor : Audit Report Lag spesialisasi
characteristics to audi industri auditor
report lag. ndepen tidak berpengaruh
1 : Efektivitas komite audit | terhadap audit
(Abdillah 019 . disi an report lag
\\ E 38 itas akugtansi
%\ ; |tg?l S
0 : Reputasi tor
X6 % Audit tenure
g esialisasi industri
2. el Depend * Audit tenure tidak
anci ay m publication of berpengaruh
ial statement terhadap
< keterlambatan
Independ Q publikasi laporan
X1: keuangan
3. CEO tenure dan

Iranian listed companies.

(Salehi et al. 2018)

X1 : CEO tenure
X2 : CEO financial expertise

Variabel kontrol

X3 : Opini auditor

X4 : Ukuran perusahaan
audit

X5 : Perusahaan audit tenure
X6 : Biaya Audit

X7 : Ukuran perusahaan

X8 : Profitabilitas

biaya audit
berpengaruh
positif terhadap
audit report lag.
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No | Judul, Nama, dan Tahun Variabel Hasil Penelitian
Peneliti

4. | Audit Tenure and Quality | Dependen Audit tenure
to Audit Report Lag in Y : Audit Report Lag memiliki
Banking. pengaruh positif

Independen terhadap audit
(Wiyantoro & Usman, X1 : Kualitas audit report lag.
2018) X2 : Audit tenure Spesialisasi
X3 : Penyediaan layanan industri auditor
non-jaminan memoderasi
X4 : Spesialisasi industri hubungan audit
auditor tenure dan
kualitas audit
/ dengan audit
report lag.

5. | Audit quality and audi Spesialisasi
report lag: of industri auditor
Indonesian liste berpengaruh pada
companie audit report lag.

usmin

6. |Audito Audit tenure dan
Industry spesialisasi
Audit Report Lag: industri auditor
Evidences tidak pengaruh

signifikan

(Karami et al. 2017) X2 Spesialisasi industri terhadap audit

auditor report lag.
Kontrol
X3 : Leverage
X4 : Kerugian
X5 : Ukuran perusahaan
X6 : ROA

7. | The Effect of Audit Dependen Audit tenure dan
Quality, Tenure of Auditto | Y: Audit Report Lag spesialisasi
Audit Lag Report with industri auditor
Specialized Industry of berpengaruh
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- Blaya Audit
X6 : Audit Bersama

Control :

X7 : Ukuran perusahaan
X8 : Leverage

X9 : Jumlah Anak
Perusahaan

X10 : Kepemilikan
Manajerial

X11 : Kepemilikan
Pemerintah

X12 : Kepemilikan Pribadi

No | Judul, Nama, dan Tahun Variabel Hasil Penelitian
Peneliti
Independen positif yang
Auditors as a Moderating | X1 : Kualitas audit signifikan
Variable. X2 : Audit tenure terhadap audit
X3 : Spesialisasi industri report lag.
(Kusumah & Manurung, auditor
2017)
Variabel kontrol
X4 : ROA
X5 : Ukuran
8. | The Association Between Dependen Spesialisasi
Industry Specialist Auditor : Audit Report Lag industri auditor
and Financial Reportin memiliki
Timeliness — post pengaruh positif
Period. yang signifikan
terhadap audit
report lag.
9. Audit tenure tidak

berpengaruh
terhadap audit
report lag. Biaya
audit dan
spesialisasi
industri auditor
memiliki
pengaruh positif
terhadap audit
report lag.
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No | Judul, Nama, dan Tahun Variabel Hasil Penelitian
Peneliti
10. | The New Chinese Dependen Biaya audit
Accounting Standard and Y : Audit Report Lag berpengaruh
Audit Report Lag. positif terhadap
Independen audit report lag
X1 : Perusahaan audit sedangkan audit
(Habib, 2015) X2 : Pembiayaan tenure tidak
X3 : Perusahaan audit dan berpengaruh
pembiayaan terhadap audit
Variabel Kontrol report lag.
X4 : Ukuran perusahaan
5 : Kerugian
..Perusahaan perawatan
11. Audit tenure

X7 : Opini going concern
X8 : Perusahaan Big Four
X9 : Ukuran

X10 : Kelemahan
pengendalian internal
X11 : Penyajian kembali
X12 : Biaya Audit

X13: Bergantian auditor
diakhir tahun

memiliki
pengaruh positif
terhadap audit
report lag dan
spesialisasi
industri auditor
memoderasi
hubungan antara
audit tenure dan
audit report lag.

Sumber: Penelitian Terdahulu
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Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Bursa Efek Indonesia

v

Perusahaan Properti, Real Estat
dan konstruksi bangunan

v

Laporan Keuangan Auditan dan
Laporan Tahunan 2015-2019

¥

Teori Agency
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Model Konseptual

Gambar 2.2
Model Konseptual

Audit Tenure
(X1)

Biaya Audit
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(X2)

Spesialisasi Industri Auditor
(X3)

Sumber : Da iola

Audit Report Lag
(Y)

metodologi, peénelitia rmuda

dalam pemahaman dan

menganalisis masalah: ianni.ditakukan untuk mengetahui pengaruh

audit tenure, biaya audit, dan spesialisasi industri auditor terhadap audit

report lag.




28

2.10 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitan, dimana rumusan masalah penelitian disusun dalam bentuk
kalimat tanya. Hipotesis didefinisikan sebagai pernyataan sementara, dapat
diuji yang memprediksi apa yang diinginkan (Sekaran & Bougie, 2017).
Berdasarkan uraian rumusan masalah dan kerangka berpikir di atas maka
hipotesis dari penelitian ini adalah:

2.10.1 Pengaruh Audit Tentire terhadap AUdit.Report Lag

pelaporan lapiran keuangan akan tepat waktu dan dapat mengurangi audit

report lag.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis adalah sebagai berikut :
H: : Audit tenure berpengaruh terhadap audit report lag.
2.10.2 Pengaruh Biaya Audit terhadap Audit Report Lag
Salehi et al. (2018); Ezat et al. (2015); dan Habib (2015) melakukan

penelitian terkait dengan audit report lag bahwa biaya audit berpengaruh
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positif dan signifikan dengan audit report lag dinyatakan bahwa biaya audit
yang lebih tinggi dari suatu entitas akan memiliki rentang waktu lebih
singkat dalam proses audit dibandingkan dengan biaya audit yang rendah
sedangkan Lestari & Latrini (2018) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
antara biaya audit dengan audit report lag karena besar kecilnya biaya tidak
akan memengaruhi waktu penyelesaian laporan audit, karena auditor akan
bekerja dengan professional.
Berdasarkan uraian.terSebut, maka hipotesis adalah sebagai berikut :
H> : Biaya audit!berpengarutrterhadap.audit repert lag.
Pengafuh.Spesialisasi_ladustri Auditor terhadap Audit Report Lag
KAP spesialis industri adalah KAPwang memilih méngkhususkan
difi pada industri tertentu, sehingga-dapat memberikan jasa audit yang lebih
berkualitas (Rusmin & Evaps.2017). Remahaman lebih yang dimiliki
auditopspesiatisasi-industri-akanmmembantu auditor-dalam membuat dan
mengembangkan /erencanaan audit.ang. lebih_efisien sesuai dengan
standar profesiomal. Halini merupakan.salah‘satu insentif bagi sebuah KAP
untuk menjadi-KAPR spesialisasiindustri yang-mendorong suatu KAP untuk
melaksanakan audit secara lebih baik.
Wiyantoro & Usman (2018); Kusumah & Manurung (2017); Rusmin &
Evans (2017); Ahmad et al. (2016); dan Dao & Pham (2014) melakukan
penelitian terkait dengan audit report lag bahwa spesialisai industri auditor
ada pengaruh yang signifikan antara spesialisasi industri auditor dengan
audit report lag karena dengan spesialisasi industri memiliki kemampuan

untuk melakukan audit yang cepat dan efisien bila dibandingkan dengan
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auditor non spesialis industri. Namun Abdillah et al. (2019) dan Karami et
al. (2017) menemukan bahwa tidak ada pengaruh antara spesialisasi
industri auditor dengan audit report lag.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis adalah sebagai berikut:

Hs : Spesialisasi industri auditor berpengaruh terhadap audit report lag.






